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ABSTRAK 

 

 

Madrasah Aliyah Nurul Falah, sebuah lembaga pendidikan Islam yang 

berkembang di Kabupaten Bangka Tengah, terus berusaha menghadirkan inovasi 

untuk meningkatkan optimalisasi kegiatan perbendaharaan dan manajemen 

informasi. Saat ini, MA Nurul Falah masih menggunakan metode konvensional 

dalam aktivitas perbendaharaan, terutama dalam pencatatan pembayaran SPP 

siswa dan pengelolaan absensi pegawai. Dalam pencatatan pembayaran SPP 

masih bersifat manual dengan mencatat pada kartu pembayaran dan merekap 

dalam buku, sehingga menimbulkan tantangan keterlambatan penyajian informasi, 

seringnya terjadi kesalahan dalam penginputan data, dan kurangnya kelengkapan 

laporan keuangan. Selain itu, sebagian orang tua atau wali siswa seringkali tidak 

mendapatkan informasi lengkap mengenai penunggakan pembayaran, yang dapat 

memengaruhi kegiatan belajar mengajar siswa. Demikian juga, pengelolaan 

absensi pegawai masih menggunakan metode konvensional dengan pencatatan 

manual pada buku. Pengelolaan ini berpotensi menghasilkan kesalahan dalam 

pencatatan kehadiran pegawai. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan mengimplementasikan sistem pembayaran SPP siswa terintegrasi 

WhatsApp gateway dan absensi pegawai berbasis RFID di MA Nurul Falah. 

Penelitian ini melibatkan teknik wawancara, observasi, dan studi literatur dalam 

proses pengumpulan data. Sistem dikembangkan dengan metode prototype, 

melibatkan analisis kebutuhan, perancangan sistem, pengujian prototype, dan 

pengkodean sistem menggunakan PHP dan framework CodeIgniter. Pengujian 

menggunakan metode User Acceptance Testing melalui penyebaran kuesioner dan 

pengujian fungsional untuk memastikan sistem berjalan sesuai fungsi dan layak 

digunakan. Dengan hasil pengujian dari siswa mencapai persentase 85%. 

Penelitian ini menghasilkan sebuah solusi teknologi yang dapat memberikan 

kemudahan dan dalam kegiatan perbendaharaan dan manajemen informasi di MA 

Nurul Falah. 

Kata Kunci: Sistem pembayaran SPP, Absensi berbasis RFID, Whatsapp gateway, 

Metode prototype 
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ABSTRACT 

 

 

Madrasah Aliyah Nurul Falah, a growing Islamic education institution in Central 

Bangka Regency, continues to strive for innovation to improve the optimization of 

treasury activities and information management. Currently, MA Nurul Falah still 

uses conventional methods in treasury activities, especially in recording student 

tuition payments and managing employee attendance. In recording SPP payments, 

it is still manual by recording on the payment card and recapitulating in the book, 

thus posing challenges of delays in presenting information, frequent errors in data 

entry, and lack of completeness of financial reports. In addition, some parents or 

guardians often do not get complete information about payment arrears, which can 

affect students' teaching and learning activities. Likewise, the management of 

employee attendance still uses conventional methods with manual recording in 

books. This management has the potential to produce errors in recording employee 

attendance. Therefore, this research aims to design and implement a student tuition 

payment system integrated with WhatsApp gateway and RFID-based employee 

attendance at MA Nurul Falah. This research involves interview, observation, and 

literature study techniques in the data collection process. The system was developed 

using the prototype method, involving requirements analysis, system design, 

prototype testing, and system coding using PHP and the CodeIgniter framework. 

Testing uses the User Acceptance Testing method through distributing 

questionnaires and functional testing to ensure the system runs according to 

function and is suitable for use. With test results from students reaching a 

percentage of 85%. This research produces a technology solution that can provide 

convenience in treasury activities and information management at MA Nurul Falah. 

Keywords: Tuition payment system, RFID-based attendance, whatsapp gateway, 

prototype method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi saat ini, kebutuhan akan teknologi semakin meningkat, salah 

satunya dalam dunia pendidikan. Peranan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) dalam dunia pendidikan menjadi salah satu bentuk kemajuan suatu organisasi 

maupun lembaga pendidikan[1]. Ketepatan, keakuratan dan kecepatan sebuah 

informasi sangat dibutuhkan dalam menjalankan sebuah organisasi[2]. Sekolah 

sebagai lembaga pendidikan turut merasakan dampak positif dengan memanfaatkan 

teknologi, khususnya dalam mengelola keuangan melalui sistem pembayaran 

sumbangan pembinaan pendidikan (SPP). 

Dalam konteks integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, Madrasah Aliyah (MA) Nurul Falah, sebagai 

lembaga pendidikan Islam yang berkembang di Kabupaten Bangka Tengah, turut 

mengadopsi pendekatan modern. Terletak di Jalan Pangkul Desa Air Mesu Timur 

Kecamatan Pangkalan Baru, MA Nurul Falah tidak hanya mengedepankan metode 

pembelajaran tradisional di bawah bimbingan Kyai, tetapi juga secara progresif 

menggunakan teknologi untuk mendukung kegiatan administratif, salah satunya 

melalui pengelolaan sistem pembayaran sumbangan pembinaan pendidikan (SPP). 

Sebagai respons terhadap tantangan dan kendala dalam mengelola administrasi 

keuangan secara konvensional, Madrasah Aliyah (MA) Nurul Falah berupaya untuk 

memusatkan perhatiannya pada pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK). Dalam wawancara langsung dengan Bapak Yudi Rusdianto, Kepala Sekolah 

MA Nurul Falah, diketahui bahwa saat ini aktivitas perbendaharaan di sekolah 

tersebut masih menggunakan metode konvensional, yaitu dengan melakukan 

pencatatan pembayaran Sumbangan Penunjang Pendidikan (SPP) siswa pada kartu 

pembayaran dan kemudian merekap data pembayaran tersebut dalam buku. Hal ini 

membutuhkan waktu yang lama dan berdampak pada kerumitan penyajian 

informasi yang dibutuhkan. Pengelolaan informasi yang lama berdampak pada 
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kompleksitas penyajian sehingga dapat menghambat pengambilan keputusan yang 

tepat dan mengganggu penyelenggaraan administrasi[3]. Selain itu, metode 

konvensional tersebut melibatkan serangkaian kesulitan, seperti sering terjadi 

kesalahan dalam memasukkan data, serta laporan yang disajikan kurang 

memadai[4]. Kendala lainnya yakni sebagian orang tua atau wali siswa tidak 

mendapatkan informasi tentang penunggakan pembayaran sehingga banyaknya 

penunggakan pembayaran tersebut yang dapat memengaruhi kegiatan belajar 

mengajar siswa. Proses pembayaran SPP siswa dilakukan oleh orang tua atau wali 

siswa dengan datang ke tempat atau menitipkannya kepada anak/siswa yang 

bersangkutan sehingga memungkinkan adanya potensi penyalahgunaaan uang 

pembayaran SPP, jika uang SPP dititipkan kepada siswa, beberapa siswa tidak 

menyampaikan informasi pembayaran SPP tersebut kepada orang tua.  

Oleh karena itu, dengan adanya sistem pembayaran SPP ini dapat memudahkan 

staff keuangan/admin dalam mengelola data pembayaran SPP siswa. Selain itu, 

sistem pembayaran ini juga memiliki fitur pengiriman pesan ke kontak WhatsApp 

orang tua atau wali terkait penunggakan SPP siswa. Fitur ini memungkinkan para 

orang tua atau wali siswa untuk menerima notifikasi dan informasi terkait 

penunggakan pembayaran SPP secara langsung melalui pesan WhatsApp. Dengan 

adanya fitur ini, orang tua atau wali siswa dapat dengan mudah mengetahui 

penunggakan SPP siswa.  

Sementara itu, metode pencatatan kehadiran pegawai di MA Nurul Falah juga 

masih bersifat konvensional dengan mencatatnya pada buku yang berpotensi 

menghasilkan kesalahan dalam pencatatan kehadiran. Dalam konteks manajemen 

modern, pendekatan konvensional seperti ini cenderung memiliki keterbatasan 

dalam hal ketepatan dan produktivitas[5]. Sebagai solusi inovatif, MA Nurul Falah 

memutuskan untuk menerapkan teknologi Radio Frequency Identification (RFID) 

sebagai sistem absensi pegawai. Langkah ini diambil untuk meningkatkan 

kemudahan dalam manajemen kehadiran pegawai. Keuntungan utamanya adalah 

memungkinkan proses absensi yang lebih cepat dan mengurangi potensi kesalahan 

dalam pencatatan kehadiran. Dalam implementasi absensi berbasis RFID ini, setiap 

pegawai akan diberikan tag RFID sebagai identitas elektronik, sementara pembaca 
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RFID akan dipasang di area kerja pegawai untuk mendukung proses absensi 

otomatis. Dengan diterapkan absensi pegawai berbasis RFID diharapkan dapat 

memberikan keuntungan dalam peningkatan manajemen data kehadiran pegawai. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan penelitian ini adalah bagaimana merancang dan membangun Sistem 

Pembayaran SPP Siswa Terintegrasi WhatsApp Gateway dan Absensi Pegawai 

Berbasis RFID yang dapat memudahkan pencatatan data pembayaran SPP dan 

Absensi Pegawai di MA Nurul Falah. 

1.3 Tujuan Proyek Akhir 

Ditinjau dari rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari proyek 

akhir ini adalah untuk merancang dan membangun sebuah Sistem Pembayaran SPP 

Siswa Terintegrasi Whatsapp Gateway dan Absensi Pegawai Berbasis RFID 

sehingga dapat memudahkan proses pencatatan data pembayaran SPP siswa dan 

Absensi pegawai.  
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BAB II  

DASAR TEORI 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk melakukan perbandingan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki topik penelitian yang mirip dengan 

judul penulis. Berikut ini merupakan hasil tinjauan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya: 

Tabel 2. 1 Tinjauan Pustaka 

No Judul Hasil 

1 Implementasi Sistem 

Informasi Pembayaran 

Berbasis SMS Gateway (Studi 

Kasus: SMK Negeri 1 Bandar 

Lampung [6] 

Sebuah sistem informasi pembayaran untuk 

mengelola data laporan secara efisien serta 

dapat memberikan informasi kepada wali 

murid mengenai biaya SPP melalui layanan 

SMS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem informasi pembayaran ini dapat 

digunakan untuk mengelola data 

pembayaran serta memberikan informasi 

kepada wali murid melalui SMS terkait 

pembayaran SPP siswa. Jadi sistem 

informasi ini dapat dijadikan sebagai media 

pengelolaan data yang mampu 

meningkatkan kinerja petugas dan 

memberikan pelayanan yang memuaskan 

kepada para siswa. 

2 Sistem Informasi 

Administrasi Pembayaran 

Sumbangan Pembinaan 

Sebuah sistem informasi administrasi yang 

dirancang untuk memudahkan proses 

pembayaran SPP, meningkatkan efisiensi 

administrasi sekolah dan memberikan 
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No Judul Hasil 

Pendidikan (SPP) berbasis 

WhatsApp Gateway [7] 

informasi kepada wali murid melalui 

WhatsApp gateway. Hasil penelitian 

menunjukkan perancangan sistem informasi 

administrasi pembayaran pada SMAN 10 

Muko muko, Padang yang dirancang dengan 

menggunakan UML sebagai tools yang 

menggambarkan alur analisa program dapat 

mempermudah proses pembayaran SPP 

siswa, serta meningkatkan efisiensi dalam 

proses pembayaran SPP dan memberikan 

informasi yang tepat, cepat dan akurat 

terkait informasi pembayaran SPP siswa 

melalui notifikasi WhatsApp. 

3 Perancangan Sistem 

Pembayaran SPP pada SMK 

Islam Iqro Pasar Kemis [8] 

Penelitian ini menyajikan rancang sistem 

pembayaran SPP di SMK Islam Iqro Pasar 

Kemis yang bertujuan untuk membangun 

sistem pembayaran yang efisin untuk 

semokah serta dapat membantu mengurangi 

kesalahan dan meningkatkan transparansi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

efektif dalam mengelola pembayaran SPP 

dan dapat membantu mengurangi kesalahan 

serta dapat tersebut meningkatkan. 

4 Monitoring Presensi Siswa 

dan Guru berbasis RFID dan 

SMS gateway [9] 

Penelitian ini mewujudkan sebuah sistem 

presensi elektronik berbasis RFID yang 

terintegrasi dengan sistem informasi 

akademik di SMK Nurul Falah. Sistem ini 

memanfaatkan teknologi RFID sebagai 
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No Judul Hasil 

kartu tanda pelajar pada siswa dan kartu 

tanda pengajar pada pegawai sebagai 

informasi kehadiran serta data kehadiran 

dikirim secara singkat kepada pegawai dan 

siswa melalui SMS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem tersebut 

berfungsi secara menyeluruh pada setiap 

bagian dari sistem dapat berjalan dengan 

baik. Jadi dengan adanya sistem ini 

diharapkan mampu monitoring proses 

presensi secara efektif dan efisien. 

5  Sistem Informasi Pembayaran 

Biaya Sekolah Berbasis 

Website dengan WhatsApp 

Gateway[10] 

Penelitian yang bertujuan untuk 

membangun sebuah sistem informasi 

pembayaran biaya sekolah berbasis website 

dan memberikan informasi pembayaran 

kepada siswa melalui WhatsApp gateway. 

Sistem ini dibangun dengan tahapan SDLC 

(Software Development Life Cycle) yang 

merupakan tahapan model waterfall. Hasil 

penelitian menunjukkan sistem berjalan 

dengan baik serta mampu menghasilkan 

informasi tentang laporan nota pembayaran 

siswa, laporan perjenis tunggakan, laporan 

pembayaran per nama, laporan periode dan 

laporan harian. Jadi dengan adanya sistem 

ini kegiatan pembayaran di SMK 2 

Diponegoro dapat dilakukan dengan mudah. 

Berdasarkan hasil perbandingan penelitian-penelitian sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa penulis berupaya mengembangkan sistem pembayaran 
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sumbangan pembinaan pendidikan (SPP) yang mampu mengelola pencatatan data 

SPP dengan mudah. Selain itu, sistem ini dibangun dengan memanfaatkan 

WhatsApp gateway yang bertujuan untuk mengirim pesan atau memberikan 

informasi penunggakan pembayaran SPP siswa kepada orang tua atau wali siswa 

melalui pesan WhatsApp. Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ini tidak jauh 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Namun, untuk membedakan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pengembangan penelitian ini 

dilakukan dengan Bahasa pemrograman PHP dengan menggunakan framework 

CodeIgniter dengan perancangan sistem menggunakan metode Prototype. 

Perbedaan lainnya dalam sistem pembayaran SPP ini juga terintegrasi dengan 

teknologi RFID yang digunakan untuk absensi kehadiran pegawai yang sebelumnya 

masih dilakukan secara konvensional. 

2.2 Implementasi Sistem Informasi Pembayaran 

Sistem informasi adalah kolaborasi terstruktur di mana orang (human), 

perangkat lunak(software), perangkat keras(hardware), jaringan komunikasi, dan 

sumber daya informasi bekerja sama untuk mengumpulkan, mengubah, dan 

menyebarkan informasi yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu[11].   

Selain itu, sistem informasi juga didefinisikan sebagai proses pengolahan 

informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan. Tujuannya adalah 

menciptakan dan mendistribusikan informasi yang berharga dalam suatu organisasi. 

Teknologi informasi merupakan bagian penting dari sistem informasi, dan 

komponen lain seperti prosedur, struktur organisasi, sumber daya manusia, produk, 

pelanggan, mitra, juga berperan dalam kesuksesan sistem informasi yang 

terstruktur[11]. 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah 

sekumpulan informasi yang disajikan dari berbagai hal dalam organisasi yang 

secara kolaboratif melakukan kerja sama untuk mengumpulkan, mengubah dan 

menyebarkan informasi untuk pengambilan keputusan dan mencapai tujuan 

tertentu. Selanjutnya, Sistem Pembayaran merupakan kegiatan membantu, 

melayani, mengarahkan atau mengatur semua kegiatan yang memuat adanya proses 
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pemindahan dana atau transaksi keuangan dengan berbagai metode pembayaran 

[12]. 

2.3 Implementasi Internet Of Things (IOT) pada Absensi RFID 

Internet of Things (IoT) adalah suatu konsep yang mencerminkan hubungan 

antara berbagai perangkat atau objek melalui internet, memfasilitasi pertukaran 

data dan interaksi diantara mereka. Konsep dasar dari IoT adalah memberikan 

kemampuan kepada objek-objek fisik untuk mengumpulkan dan berbagi informasi 

melalui jaringan tanpa memerlukan keterlibatan manusia secara langsung[13] 

Dalam implementasi Internet of Things (IoT) pada sistem absensi 

menggunakan RFID, konsep konektivitas antar perangkat memfasilitasi pertukaran 

informasi yang optimal antara reader RFID dan sistem absensi. Teknologi ini tidak 

hanya memberikan keunggulan dalam pencatatan real-time, otomatisasi pencatatan 

kehadiran, dan kemudahan dalam mengelola data absensi pegawai, tetapi juga 

membuka peluang untuk mengoptimalkan operasional organisasi dengan 

memberikan akses cepat dan terkini terhadap informasi kehadiran. Dengan 

demikian, integrasi RFID dalam konteks IoT tidak hanya mengubah cara kita 

mengelola absensi, tetapi juga membawa dampak positif dalam meningkatkan 

produktivitas dan mengoptimalkan sumber daya manusia secara lebih baik. 

2.4 Implementasi Sensor Radio Frequency Identification (RFID) 

Radio Frequency Identification atau RFID merupakan suatu teknologi 

identifikasi objek wireless dengan pengenalan atau proses identifikasi 

menggunakan gelombang radio (radio frequency). Teknologi RFID termasuk dalam 

kategori Auto-ID (Automatic Identification) yang merupakan salah satu bentuk 

teknologi identifikasi otomatis[14]. Identifikasi objek dengan RFID dilakukan oleh 

komponen RFID yakni Tag dan Reader. RFID tag memiliki komponen utama 

berupa chip yang didalamnya terdapat kode unik yang berbeda untuk setiap tag dan 

diletakkan pada suatu objek untuk diidentifikasikan. RFID reader merupakan 

pembaca tag tersebut dan akan mengidentifikasikan data yang ada di dalam tag 

[15]. Bentuk fisik dari Teknologi RFID dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut: 
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Gambar 2. 1 Teknologi RFID 

Dalam penelitian ini, teknologi RFID digunakan untuk melakukan absensi 

pegawai. Pemanfaatan teknologi RFID dalam kegiatan absensi pegawai ini ini 

dilakukan untuk mengesahkan kehadiran pegawai. 

2.5 Implementasi Mikrokontroler ESP32 

ESP32 merupakan sebuah mikrokontroler yang dikembangkan oleh 

perusahaan Espressif System yang merupakan bentuk upgrade dari mikrokontroler 

ESP8266[16]. ESP32 memang merupakan mikrokontroler yang canggih dan sangat 

cocok untuk proyek Internet of Things (IoT) berkat kemampuannya yang kuat dan 

fleksibilitas tinggi[17]. Namun, seperti halnya teknologi lainnya, ESP32 juga 

memiliki beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan.  

Salah satu kekurangan ESP32 adalah konsumsi daya yang relatif tinggi, 

terutama jika dibandingkan dengan mikrokontroler yang lebih sederhana[18]. Hal 

ini dapat menjadi faktor kritis dalam proyek yang membutuhkan efisiensi energi 

yang tinggi, terutama pada perangkat berbasis baterai. Selain itu, meskipun ESP32 

memiliki kemampuan WiFi yang hebat, koneksi nirkabel seringkali dapat menjadi 

penyebab konsumsi daya yang lebih tinggi[17]. Oleh karena itu, pada proyek-

proyek dengan persyaratan daya rendah, perlu diperhatikan pengelolaan dan 

pengoptimalan penggunaan WiFi. Kekurangan lainnya adalah harga ESP32 yang 

mungkin sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan mikrokontroler IoT yang lebih 

sederhana.  
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Adapun bentuk fisik mikrokontroler ESP32 dapat dilihat pada gambar 1.2 

berikut: 

 

Gambar 2. 2 Mikrokontroler ESP32 

Pada penelitian ini, mikrokontroler ESP32 digunakan sebagai kontroler pada 

pembuatan sistem RFID absensi pegawai. Berikut tabel penjelasan mengenai peran 

dan prinsip kerja mikrokontroler ESP32 dalam sistem RFID untuk absensi pegawai: 

Tabel 2. 2 Peran dan prinsip kerja mikrokontroler 

Peran mikrokontroler ESP32 

dalam sistem RFID 
Prinsip kerja Mikrokontroler ESP32 

Reader RFID ESP32 dapat menerima sinyal dari 

reader RFID saat tag RFID ditempelkan 

atau diarahkan ke reader. Sinyal yang 

diterima oleh ESP32 kemudian akan 

dianalisis untuk mendapatkan data yang 

tersimpan di dalam tag RFID. Data yang 

diperoleh berupa kode atau nomor 

identifikasi unik(UID). 

Koneksi ke sistem pusat 

 

 

 

 

 

 

ESP32 mendapatkan daya melalui 

Adaptor/usb yang dihubungkan ke aliran 

Listrik/PC. ESP32 harus dihubungkan ke 

wifi  agar dapat terhubung dan 

berkomunikasi ke sistem pusat sehingga 

dapat mengirimkan data yang diperoleh 

dari tag RFID. Melalui integrasi 
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Peran mikrokontroler ESP32 

dalam sistem RFID 
Prinsip kerja Mikrokontroler ESP32 

 

 

 

tersebut, ESP32 dapat menstransfer data 

ke sistem pusat untuk pencatatan absensi 

pegawai.  

2.6 Implementasi Sistem Absensi Pegawai Berbasis Radio Frequency 

Identification (RFID) 

Sistem Absensi Berbasis Radio Frequency Identification (RFID) merupakan 

solusi inovatif yang menggunakan teknologi RFID untuk secara otomatis 

mengelola dan mencatat kehadiran[19]. Teknologi RFID memungkinkan 

identifikasi pegawai yang masuk atau keluar dari area sekolah tanpa memerlukan 

metode absensi tradisional seperti daftar hadir manual yang biasanya dimuat pada 

buku. 

Setiap pegawai diberikan kartu identifikasi berbasis RFID atau tag RFID yang 

berisi informasi pribadi dan UID yang terkait dengan identitas pegawai. Ketika 

seorang pegawai memasuki area yang telah dilengkapi dengan reader RFID, kartu 

tag RFID mereka akan terdeteksi dan dibaca secara otomatis. Informasi yang 

terkandung dalam tag RFID akan dikirim ke sistem basis data yang mengelola 

informasi pegawai dan catatan kehadiran mereka secara real-time. 

Dengan sistem ini, proses absensi pegawai menjadi otomatis, menghemat 

waktu dan tenaga serta dapat mengurangi risiko kesalahan atau manipulasi dalam 

pencatatan kehadiran. Pegawai hanya perlu meletakkan kartu RFID mereka didekat 

reader RFID untuk melakukan absensi dengan cepat dan mudah, tanpa perlu 

mengantri atau melalui proses manual yang rumit. 

Keuntungan lain dari  Absensi Pegawai Berbasis RFID adalah memungkinkan 

pihak sekolah atau manajemen untuk memantau kehadiran pegawai secara real-

time. Hal ini memberikan informasi yang berguna untuk pengelolaan kehadiran dan 

kinerja pegawai secara lebih optimal. 

Dengan penerapan Absensi Pegawai Berbasis Radio Frequency Identification 

(RFID), kemudahan manajemen absensi pegawai di lembaga pendidikan dapat 
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meningkat, memastikan kehadiran pegawai yang tepat waktu, dan membantu dalam 

pengelolaan sumber daya manusia secara optimal. 

2.7 Implementasi WhatsApp Gateway API 

WhatsApp gateway merupakan suatu sistem aplikasi yang digunakan untuk 

mengirim notifikasi atau pesan Whatsapp dari suatu web ke perangkat WhatsApp. 

Melalui WhatsApp gateway ini menjadi sarana penyampaian informasi yang dapat 

menghubungkan perangkat dan aplikasi dapat terhubung dengan WhatsApp dan 

dapat saling berkomunikasi dan bertukar informasi atau data. Adapun konektivitas 

tersebut dapat terjadi karena adanya API (Application Proggramming Interface) 

WhatsApp [20].  

Application Programming Interface (API) atau antarmuka pemrograman 

aplikasi, yang dapat menghubungkan satu aplikasi dengan aplikasi lain. API 

menyediakan serangkaian metode atau fungsi yang dapat dimanfaatkan oleh pihak 

lain tanpa mengubah struktur kode utama maupun database sistem, yang kemudian 

digunakan untuk mengakses fungsionalitas atau data dari aplikasi atau platform 

lain, sehingga dapat memudahkan komunikasi antar sistem[21]. 

2.8 Implementasi Website 

Website yang juga dikenal sebagai site, situs web, atau portal, adalah 

sekumpulan halaman web yang terhubung satu sama lain. Setiap website memiliki 

halaman pertama yang disebut homepage, sementara halaman-halaman lainnya 

disebut web page secara mandiri[22]. Website merupakan suatu tempat di internet 

yang dapat diakses dan dilihat oleh pengguna di seluruh dunia. Kemajuan teknologi 

dan pertumbuhan pengguna internet yang terus meningkat menjadikan website 

sebagai potensi pasar yang terus berkembang dan memberikan peluang bisnis yang 

luas [23]. 

2.9 Implementasi Metode Prototype 

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah metode 

prototype. Metode prototype digunakan dalam penelitian dengan tujuan untuk 

memberikan gambaran mengenai sistem yang akan dikembangkan melalui tahap 

pembuatan prototype[24].  
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Dalam implementasi metode prototype pada pengembangan sistem, langkah 

awal melibatkan perencanaan yang baik untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pemakai, membuat prototipe awal dan mengevaluasi protipe tersebut dengan 

pengguna sehingga prototipe tersebut dapat dijadikan dasar untuk membangun 

sistem yang sesuai dengan harapan pengguna. 

2.10 Alat Pendukung Sistem Informasi 

Berikut ini alat pendukung sistem informasi yang memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kinerja dan optimalisasi dalam pengembangan sistem : 

2.10.1 Framework CodeIgniter 

CodeIgniter adalah sebuah kerangka kerja atau framework yang didistribusikan 

secara terbuka (open-source) dan dikembangkan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP. Kerangka kerja ini sangat populer di kalangan pengembang web 

yang ingin membuat website dengan fitur dinamis. Banyak pengembang telah 

berkontribusi dalam pengembangan CodeIgniter dengan tujuan mempermudah 

proses pengembangan website [20]. Framework Codeigniter menerapkan pola kode 

MVC (Model-View-Controller), yang memungkinkan untuk membagi kode 

menjadi tiga bagian, sehingga pengembangan dengan Framework Codeigniter 

menjadi lebih terstruktur dan terorganisir. 

2.10.2 Bootstrap 

Bootstrap adalah sebuah framework yang dirancang untuk mempermudah 

dalam mendesain website. Bootstrap memberikan kemudahan dalam membuat 

desain yang menarik, intuitif, dan kuat dalam pengembangan web yang lebih cepat 

dan mudah. Salah satu keunggulan Bootstrap adalah responsivitasnya terhadap 

berbagai platform. Dengan menggunakan Bootstrap, tampilan halaman website 

akan tetap terlihat rapi dan sesuai baik pada perangkat mobile maupun desktop. Hal 

ini memastikan pengalaman pengguna yang konsisten dan optimal di berbagai jenis 

perangkat. Selain itu, Bootstrap juga menyediakan beragam komponen dan gaya 

yang siap digunakan, seperti navigasi, tombol, grid system, formulir, dan banyak 

lagi. Komponen-komponen ini dapat dengan mudah diintegrasikan ke dalam desain 

website, menghemat waktu dan usaha dalam pengembangan [25]. 
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Dengan kelebihan-kelebihan tersebut, Bootstrap telah menjadi pilihan populer 

bagi para pengembang web untuk menciptakan tampilan website yang menarik, 

responsif, dan mudah dikembangkan. 

2.10.3 XAMPP  

XAMPP merupakan sebuah DBMS (Database Management Server) atau 

aplikasi yang dapat memanajemen server atau menjadikan perangkat komputer 

pengguna sebagai sebuah server. XAMPP digunakan untuk mempelajari 

pemrograman web sehingga dapat memudahkan para web developer dalam 

mengembangkan dam membuat sebuah website di perangkat Komputer[18].  

Jadi dengan XAMPP, para web developer dalam membuat web server lokal di 

perangkat komputer pribadi untuk mengembangkan dan menguji aplikasi web yang 

dikembangkan sebelum diunggah ke server yang sebenarnya.  

2.10.4 MySQL 

MySQL adalah sebuah Database Management System (DBMS) yang sifatnya 

open source. Perkembangan MySQL dimulai sejak tahun 1979. MySQL memiliki 

sejumlah keunggulan, antara lain kecepatan tinggi, antarmuka yang mudah 

digunakan, dukungan terhadap bahasa kueri, kemampuan untuk mengakses 

beberapa basis data secara bersamaan, serta ketersediaan yang mudah karena kode 

sumbernya dapat disebarluaskan[26]. 

2.11 Teori Pemodelan Sistem Informasi 

Teori pemodelan sistem informasi adalah landasan konseptual yang digunakan 

dalam mengembangkan dan memahami sistem informasi. Dalam penelitian ini teori 

pemodelan sistem informasi melibatkan penggunaan berbagai metode dan teknik 

untuk menggambarkan struktur, proses, dan interaksi antar komponen dalam suatu 

sistem. 

2.11.1 Unified Modeling Language (UML) 

UML atau Unified Modeling Language adalah salah satu bahasa pemodelan 

yang menggunakan konsep orientasi objek yang digunakan untuk mendefinisikan, 

memvisualisasikan, membuat, dan mendokumentasikan informasi yang diperoleh 
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dari proses pembangunan perangkat lunak. informasi tersebut dapat berupa model 

atau gambaran perangkat lunak yang akan dibangun[27]. UML berupa pemodelan 

yang menjelaskan alur pembangunan sistem serta menggambarkan bagaimana 

rancangan sistem yang akan dibangun.  

Dalam penelitian ini, UML menampilkan rancangan dan alur pembangunan 

sistem pembayaran SPP serta tahapan pembangunan sistem tersebut agar dapat 

memudahkan penulis dalam membangun sistem yang terstruktur dan terorganisir. 

a. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan pemodelan yang menggambarkan tingkah laku 

(behavior) dari sistem informasi yang akan dibangun yang digambarkan dalam 

bentuk diagram. Use case diagram digunakan untuk memahami dan 

mengidentifikasi fungsi-fungsi yang ada dalam sistem informasi serta siapa saja 

yang memiliki hak untuk menggunakan fungsi-fungsi tersebut[28]. Use case 

diagram disusun secara teratur dan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut:  

Tabel 2. 3 Simbol-simbol Use case Diagram 

Gambar Keterangan 

 

Actor: pelaku yang mewakili 

pengguna atau entitas yang 

berinteraksi dengan sistem 

 Use case: menggambarkan 

fungsionalitas yang diberikan oleh 

sistem kepada actor. 

 

 

Include(inklusi): menunjukkan 

bahwa satu use case menggunakan 

fungsionalitas dari use case 

lainnya. 

 

 

Extend(ekstensi): menunjukkan 

bahwa use case satu dapat 

diperluas oleh use case lain dalam 

situasi tertentu. 
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Gambar Keterangan 

 

 

Association: menunjukkan 

interaksi antara actor dan use case. 

 
Generalization: menunjukkan 

adanya hubungan antara dua use 

case atau dua actor yang memiliki 

kesamaan fungsionalitas atau 

struktur. 

b. Activity Diagram 

Activity diagram (diagram aktivitas) merupakan representasi visual yang 

menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. 

Diagram ini menggambarkan rangkaian kegiatan atau tindakan yang terjadi dalam 

suatu sistem atau proses, serta hubungan antara aktivititas-aktivitas tersebut[28]. 

Dengan demikian, diagram aktivitas diperlukan untuk menggambarkan rangkaian 

aktivitas yang terjadi didalam sistem informasi yang akan dibangun. Diagram 

aktivitas digambarkan dengan simbol-simbol berikut: 

Tabel 2. 4 Simbol-simbol Activity Diagram 

Gambar Keterangan 

 

Initial Node: Menunjukkan 

dimulainya aktivitas atau 

aktivitas berada pada status awal 

 

 

 

Final Node: Menunjukkan 

berakhirnya aktivitas atau 

aktivitas berada pada status akhir 

 

 

Activity: Menunjukkan aktivitas 

yang dilakukan pada sistem 
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Gambar Keterangan 

 

 

Decision: Menunjukkan bahwa 

aktivitas yang sedang dilakukan 

memiliki dua pilihan keputusan 

 

 

 

Joim: Menunjukkan lebih dari 

satu aktivitas yang digabungkan 

menjadi satu 

 
Line Connector: berfungsi 

sebagai penghubung atau alur 

yang menghubungkan simbol 

satu dengan simbol-simbol 

lainnya 

 

 

Swimlane: berfungsi untuk 

menggambarkan siapa yang 

bekerja pada subset aktivitas atau 

memisahkan pelaku-pelaku 

aktivitas. 

2.12 Pengujian Sistem 

Pengujian perangkat lunak adalah proses penting untuk menemukan kesalahan 

dan memastikan kualitas yang baik dalam perangkat lunak. Tujuannya adalah untuk 

memastikan perangkat lunak memenuhi standar yang diinginkan dan memberikan 

produktivitas tinggi [29]. 

2.12.1 Pengujian fungsional sistem 

Metode pengujian ini fokus pada pengujian fungsionalitas sistem tanpa 

memperhatikan struktur internalnya. Pengujian ini mengedepankan aspek 

fungsional dari sistem, yakni memastikan bahwa sistem dapat beroperasi dengan 
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benar sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan, tanpa memperhatikan 

struktur internal dari kode atau algoritma yang digunakan dalam sistem 

tersebut[30]. 

2.12.2 User Acceptance Testing (UAT) 

User Acceptance Testing (UAT) adalah langkah uji coba pada pengembangan 

perangkat lunak di mana end-user, seperti pengguna atau pegawai yang berinteraksi 

langsung dengan perangkat lunak atau sistem, melakukan pengujian untuk 

memastikan bahwa sistem dapat beroperasi sesuai harapan dan memenuhi kriteria 

penerimaan yang telah di tetapkan sebelumnya [31]  UAT dilakukan guna 

mengevaluasi kelayakan sistem untuk digunakan dan memastikan bahwa rancangan 

yang telah disusun memenuhi harapan. UAT merupakan tahap akhir pengujian yang 

bertujuan untuk m enghasilkan perangkat lunak yang tidak hanya sesuai spesifikasi, 

tetapi juga dapat diterima dengan baik oleh end-user. Berikut pada tabel di bawah 

ini merupakan implementasi dari kriteria skor[32]. 

Tabel 2.5 Kriteria Skor 

Jawaban Bobot 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Kurang Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

Dari nilai tabel di atas, hasil jawaban kuisioner dapat dianalisa dengan 

menggunakan rumus: 

𝑃 =
𝑆

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠
 × 100% 

Keterangan: 

P = Nilai Persentase 

S = Jumlah Bobot 

Skor Maks = Skor tertinggi 
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Adapun interpretasi persentase jawaban ditunjunkkan pada tabel berikut: 

Tabel 2.6 Kriteria Skor 

Interval Persentase Nilai Kualifikasi 

0% - 20% 1 Sangat Tidak Setuju 

21% - 40% 2 Tidak Setuju 

41% - 60% 3 Netral 

61% - 80% 4 Setuju 

81% - 100% 5 Sangat Setuju 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

  

3.1 Diagram Alir  

Metode pelaksanaan berisi prosedur yang mengambarkan penyelesaian proyek 

sistem dari awal hingga akhir. Metode pelaksanaan memberikan panduan tentang 

langkah-langkah yang akan diambil, alat dan teknik yang digunakan serta prosedur 

yang akan dilakukan untuk mengumpulkan data, menganalisis data, dan 

menginterpretasikan hasil. Berikut adalah representasi diagram alir (flowchart) 

pelaksanaan proyek akhir ini: 

 

Gambar 3. 1 Flowchart Penelitian 

3.1.1 Identifikasi Masalah 

Proses identifikasi masalah dilakukan dengan tujuan untuk memahami dan 

mengidentifikasi sumber permasalahan yang perlu diatasi dan diperbaiki. Proses ini 

melibatkan pengumpulan informasi yang terdiri dari informasi pengguna serta 

pemahaman yang mendalam terhadap aspek yang terkait[33]. 

3.1.2 Pengumpulan Data  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Adapun metode yang dilakukan yakni dengan mendeskripsikan data yang 
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diperoleh, kemudian melakukan analisis pada data tersebut. Berdasarkan tinjauan 

referensi dan tujuan proyek akhir, maka penulis memilih metode pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi dan studi literatur. Metode ini memungkinkan 

penulis untuk mengumpulkan data dari pemangku kepentingan dengan melibatkan 

beberapa pertanyaan dan informasi yang dibutuhkan penulis. Berikut penjelasan 

terkait metode pengumpulan data tersebut: 

a. Wawancara 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara dilakukan untuk memperoleh 

data primer, yakni data yang bersifat real-time yang diperoleh langsung dari 

responden[34]. Dalam penelitian ini penulis melakukan beberapa teknik wawancara 

yakni wawancara semi-terstruktur dan wawancara telepon. Wawancara semi-

terstruktur adalah wawancara langsung dengan responden yang dilakukan dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan yang sesuai dengan panduan pertanyaan yang 

sudah dipersiapkan sebelumnya. Teknik wawancara ini memberikan kebebasan 

bagi responden untuk menjawab sesuai dengan pandangannya dan bagi penulis juga 

memiliki kebebasan untuk menyesuaikan pertanyaan dan menggali lebih dalam 

topik yang di bahas sesuai dengan respons dan tanggapan dari responden[34]. 

Dalam penelitian ini penulis juga melakukan wawancara telepon dimana 

wawancara telepon ini merupakan wawancara lanjutan yang dilakukan karena 

terdapat informasi yang masih dirasa kurang dalam pengumpulan data tersebut. 

Adapun wawancara telepon ini penulis lakukan dengan menghubungi pihak 

responden melalui Chat WhatsApp dan mengajukan pertanyaan yang sudah 

dipersiapakan sebelumnya.  

b. Observasi 

Observasi penulis lakukan dengan melibatkan pengamatan yang tersistematis 

terhadap proses pencatatan data pembayaran SPP siswa di Ma Nurul Falah. Teknik 

observasi ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini[34]. Adapun dengan observasi diharapkan penulis dapat mengetahui 

bagaimana perilaku, interaksi dari staff keuangan dan pihak siswa dalam melakukan 

pembayaran SPP dan pencatatan data pembayaran tersebut.  
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c. Studi Literatur 

Studi literatur adalah metode pengumpulan data yang tidak melibatkan 

pemangku kepentingan. Studi literatur adalah jenis pengumpulan data yang penulis 

lakukan dengan menganalisis dokumen-dokumen dari penelitian-penelitian 

sebelumnya. Adapun dokumen tersebut penulis dapatkan langsung di perpustakaan 

atau didapatkan melalui internet. 

3.1.3 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Prototype. Dalam metode ini, penulis membuat sebuah prototipe sistem yang akan 

dibangun yang kemudian dievaluasi oleh pengguna. Evaluasi yang diterima dari 

pengguna menjadi dasar untuk membuat sistem akhir yang merupakan hasil akhir 

dari penelitian ini. Dengan menggunakan metode prototype, penulis dapat 

memahami lebih baik tentang sistem yang akan dibangun sebelum mencapai tahap 

pembangunan sistem yang menjadi hasil utama dari penelitian tersebut[24]. Berikut 

merupakan tahapan atau fase metode prototype: 

 

Gambar 3.2 Tahapan metode Protoype [35] 

Berdasarkan Gambar 3.2 yang telah digambarkan di atas, maka dapat diuraikan 

pembahasan pada masing-masing tahap dalam pengembangan metode prototype 

yakni sebagai berikut: 

1. Communication (Komunikasi)  

Tahap pertama melibatkan komunikasi yang efektif antara pemangku 

kepentingan, tim pengembang, dan pengguna. Tujuannya adalah untuk 
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memahami kebutuhan dan harapan secara menyeluruh sehingga pengembangan 

dapat diarahkan sesuai dengan kebutuhan sebenarnya. 

2. Quick Plan (Perencanaan secara cepat) 

Pada tahap ini, dilakukan perencanaan proyek secara cepat. Fokus utamanya 

adalah menentukan ruang lingkup proyek serta sumber daya yang dibutuhkan. 

Tahapan ini membuat pemodelan dalam bentuk rancangan. 

3. Modeling Quick Design (Model rancangan cepat) 

Tahap ini melibatkan pembuatan model rancangan prototipe secara cepat. 

Model ini memberikan gambaran mengenai desain perangkat lunak yang akan 

dikembangkan, mencakup fitur-fitur utama dan fungsionalitas yang diinginkan. 

Pada tahap ini penulis membuat model berupa use case diagram, activity 

diagram, dan entity relationship diagram. 

4. Construction of Prototype (Pembuatan prototipe) 

Setelah model rancangan dibuat, tahap selanjutnya adalah pembuatan 

prototipe perangkat lunak. Ini melibatkan implementasi desain secara cepat 

untuk menciptakan versi awal perangkat lunak yang dapat diuji dan dievaluasi. 

5. Deployment delivery and feedback (Penyerahan dan memberikan umpan balik 

terhadap pengembangan)  

Tahap terakhir mencakup penyerahan prototipe kepada stakeholder dan 

mendapatkan umpan balik. Proses ini membantu dalam peningkatan prototipe 

dan pengembangan berkelanjutan, serta memberikan peluang untuk perbaikan 

dan penyesuaian lebih lanjut berdasarkan tanggapan pengguna. 

3.1.4 Pengujian 

Pengujian perangkat lunak adalah proses penting untuk menemukan kesalahan 

dan memastikan kualitas yang baik dalam perangkat lunak. Tujuannya adalah untuk 

memastikan perangkat lunak memenuhi standar yang diinginkan dan memberikan 

produktivitas tinggi[29]. Pada penelitian ini pengujian dilakukan dengan menguji 

fungsionalitas sistem dan pengujian penerimaan pengguna.  

Pengujian fungsionalitas dilakukan untuk memastikan bahwa sistem dapat 

beroperasi dengan baik sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan, tanpa 
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memperhatikan struktur internal dari kode atau algoritma yang digunakan dalam 

sistem tersebut[30]. 

Tahapan pengujian dilakukan setelah sistem selesai dibangun. Dalam hal ini, 

pengujian dilakukan dengan penerapan langsung ke sistem dan mengamati hasil 

eksekusi serta memeriksa apakah sistem berperilaku sesuai dengan yang 

diharapkan. 

3.1.5 Laporan 

Tahap pembuatan laporan merupakan tahapan terakhir dalam pembangunan 

Sistem Pembayaran SPP Siswa Terintegrasi Whatsapp Gateway dan Absensi 

Pegawai Berbasis RFID. Laporan tersebut merupakan dokumen hasil pelaksanaan 

penelitian pembangunan sistem yang dibuat secara jelaas dan disusun seusai dengan 

metode penulisan. Laporan mendeskripsikan gambaran mengenai sistem yang telah 

dibangun. Gambaran yang dimaksud berupa alur kerja sistem. Oleh karena itu, 

laporan ini disusun untuk menjelaskan proses serta hasil keseluruhan dari proyek 

akhir yang telah diselesaikan. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil Analisis Kebutuhan 

Pada tahapan ini, penulis telah melakukan analisis dan pengumpulan data 

sehingga dapat disimpulkan bahwa MA Nurul Falah Air Mesu membutuhkan suatu 

Sistem Pembayaran SPP, maka dari itu penulis membangun sebuah Sistem 

Pembayaran SPP yang memiliki tujuan untuk dapat mempermudah pencatatan dan 

pengelolaan data pembayaran SPP siswa. 

4.1.1 Analisis Kebutuhan Sistem 

Tahap awal dalam proses pengembangan adalah melakukan analisis serta 

perancangan pada sistem yang akan dibangun. Analisis penting untuk dilakukan 

agar pengembang memahami bagaimana sistem yang akan dirancang, fungsi-fungsi 

apa yang harus dimiliki serta bagaimana harapan pengguna terhadap sistem. Dalam 

tahapan analisis sistem melibatkan observasi dan wawancara langsung dengan staff 

keuangan MA Nurul Falah untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.  

Adapun analisis yang dihasilkan bahwa terdapat 3 user yang menggunakan sistem. 

Adapun fungsionalitas yang dilakukan oleh user tersebut, sebagai berikut: 

a. Admin  

• Bisa melakukan pengelolaan data pengguna 

• Bisa melakukan pengelolaan data siswa 

• Bisa melakukan pengelolaan data kelas 

• Bisa melakukan pengelolaan data tahun ajaran 

• Bisa melakukan pengelolaan data tagihan SPP siswa 

• Bisa melakukan pengelolaan data absensi pegawai 

• Bisa melakukan pengelolaan data laporan SPP dan absensi 

b. Siswa 

• Dapat melihat jumlah keseluruhan tagihan SPP 
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• Dapat melihat Riwayat pembayaran SPP 

• Dapat melihat profile siswa 

• Dapat mengedit profile 

c. Kepala Sekolah 

• Dapat melihat laporan pembayaran SPP dan absensi 

• Dapat melakukan filterisasi dan rekapitulasi data laporan dan absensi  

Setelah didapatkan hasil analisis maka akan dilakukan perancangan pada sistem 

yang akan dibangun agar pengembang dan pemangku kepentingan memahami alur 

kerja sistem yang dibangun. Perancangan yang dilakukan tersebut menyesuaikan 

dengan sistem yang dibutuhkan pihak pemangku yang bersangkutan.  

4.2 Hasil Rancangan  

Berikut ini rancangan sistem yang dihasilkan pada sistem pembayaran SPP 

siswa  terintegrasi whatsapp gateway dan absensi pegawai berbasis RFID yang akan 

dibangun. Pada rancangan sistem ini penulis menggunakan Unified Model 

Language (UML) yang terdiri dari use case diagram, activity diagram dan Entity 

Relationship Diagram. 

4.2.1 Unified Model Language (UML) 

a. Use Case Diagram 

 
Gambar 4. 1 Use Case Diagram 
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Pada use case diagram sistem pembayaran SPP siswa terintegrasi whatsapp 

gateway dan absensi pegawai berbasis RFID di MA nurul Falah, terdapat 3 user 

yang menjalankan sistem pembayaran SPP, diantaranya: 

• Admin 

Admin dapat mengelola data pengguna, mengelola data siswa, 

mengelola data pegawai, mengelola data pembayaran siswa serta dapat 

mengelola absensi pegawai. Admin juga dapat mengelola laporan data 

pembayaran dan absensi. Namun, untuk dapat mengola dan melakukan 

kegiatan - kegiatan tersebut admin harus melakukan login. 

• Siswa 

Siswa sebagai pengguna dapat melakukan login untuk masuk ke dalam 

sistem dan logout untuk keluar dari sistem. Siswa dapat melihat informasi 

pembayaran SPP siswa yang bersangkutan. Setelah melakukan pembayaran 

secara tunai, maka sistem akan melakukan pencataatan pada informasi 

pembayaran SPP siswa.  

• Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebagai pengguna yang dapat melakukan login untuk 

masuk ke dalam sistem dan logout untuk keluar dari sistem. Kepala sekolah 

dapat melihat serta mencetak laporan pembayaran SPP dan laporan absensi 

pegawai dan melakukan filterisasi data pembayaran dan absensi pada sistem 

tersebut. 

b. Activity Diagram 

Activity diagram merupakan perencanaan pemodelan sistem yang bertujuan 

untuk memahami, mengkomunikasikan, serta menganalisis alur kerja dari sistem 

pembayaran SPP yang akan dibangun. 

• Activity Diagram Login 

Activity diagram di atas menjelaskan aktivitas login yang ada pada sistem. 

Adapun alur aktivitas login admin/pengguna memasukkan username atau 

password masing-masing, setelah itu melakukan login, kemudian sistem akan 

mengidentifikasikan atau mengecek level akun dari username dan password 
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yang telah dimasukkan. Ketika sistem mengidentifikasi username dan password 

yang dimasukkan adalah level admin, maka sistem akan menampilkan halaman 

dashboard admin. Kemudian apabila username dan password yangn 

diidentifikasikan level kepala sekolah, maka sistem akan menampilkan halaman 

dashboard untuk kepala sekolah. 

 

Gambar 4. 2 Activity Diagram Login 

• Activity Diagram Pengelolaan Data Pengguna 

Pada Activity diagram di bawah ini merupakan aktivitas pengelolaan data 

pengguna yang dikelola oleh admin. Alur pengeloaan data pengguna dimulai 

saat admin masuk ke menu Kelola data pengguna dan sistem menampilkan list 

data pengguna yang mana di dalam halaman tersebut terdapat CRUD untuk 
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mengelola data pengguna dan admin bisa menambah, membaca, mengubah 

serta menghapus data pengguna. Kemudian sistem akan menampilkan hasil dari 

perintah yang telah dimintai admin. 

 

Gambar 4. 3 Activity Diagram Pengelolaan Data Pengguna 

• Activity Diagram kelola data pembayaran SPP siswa 

Activity diagram di bawah merupakan aktivitas Kelola data pembayaran 

yang dilakukan oleh admin, aktivitas dimulai saat admin masuk ke laman olah 

data pembayaran siswa atau manajemen data pembayaran siswa. Sistem akan 

menampilkan data siswa dan admin dapat melakukan aktivitas tambah tagihan 

pembayaran siswa terkait. 
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Gambar 4. 4 Activity Diagram Kelola data pembayaran SPP siswa  
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• Activity Diagram Siswa melakukan pembayaran SPP 

Activity diagram di bawah merupakan aliran aktivitas yang dijalankan oleh 

siswa dalam melakukan aktivitas pembayaran SPP. Aktivitas dimulai oleh siswa 

yang melihat informasi tagihan SPP dan Riwayat pembayaran SPP siswa. 

Kemudian sistem menampilkan informasi dan Riwayat pembayaran SPP siswa. 

Kemudian siswa melakukan pembayaran SPP dengan mengunjungi langsung 

Admin/Staf Keuangan, kemudian Admin/Staff keuangan tersebut menerima 

pembayaran SPP siswa dan mengelola data pembayaran SPP tersebut. Setelah 

itu, sistem akan melakukan proses penyimpanan data pembayaran SPP siswa. 

Dan apabila pembayaran berhasil maka siswa akan melihat tagihan pembayaran 

SPP yang berkurang serta status lunas pada pembayaran SPP siswa, kemudian 

setelah itu siswa dapat mencetak kartu pembayaran. 

 

Gambar 4. 5 Activity diagram siswa melakukan pembayaran SPP 
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• Activity Diagram Absensi Pegawai berbasis RFID 

Activity diagram di bawah ini merupakan aliran aktivitas yang dijalankan 

oleh pegawai dalam melakukan aktivitas absensi kehadiran menggunakan RFID. 

Aktivitas dimulai oleh admin yang membuka laman identifikasi tag RFID dan 

memasukkan data pegawai serta menyerahkan tag RFID tersebut kepada 

pegawai. Kemudian pegawai melakukan absensi berbasis RFID dengan 

mendekatkan tag RFID atau id card pegawai pada reader RFID, sistem akan 

menampilkan data pegawai yang telah teridentifikasi dan menyimpan data 

tersebut ke dalam database sistem. 

 

Gambar 4. 6 Activity Diagram Absensi Pegawai berbasis RFID 
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c. Entity Relationship Diagram 

 

Gambar 4.7 Entity relationship diagram 

4.2.2 Rancangan Antarmuka (User Interface) 

Berikut ini merupakan tampilan hasil desain perancangan antarmuka software 

yang telah dibuat: 

a. Beranda Login 

 

Gambar 4. 8 Rancangan antarmuka beranda login 
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b. Login admin/kepala sekolah 

 

Gambar 4. 9 Rancangan antarmuka login admin 

c. Login siswa 

 

Gambar 4. 10 Rancangan antarmuka login siswa 
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d. Homepage Admin 

 

Gambar 4. 11 Rancangan antarmuka Homepage admin 

e. Homepage Kepala Sekolah 

 

Gambar 4. 12 Rancangan antarmuka Homepage kepala sekolah 
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f. Homepage Siswa 

 

Gambar 4. 13 Rancangan antarmuka Homepage siswa 

4.2.3 Skema Rangkaian Absensi pegawai berbasis RFID 

Pada bagian ini berisi penjelasan singkat tentang rancangan dan konfigurasi 

rangkaian yang digunakan dalam sistem absensi pegawai yang berbasis Radio 

Frequency Identification (RFID). Rangkaian ini bertujuan untuk mendukung proses 

pencatatan kehadiran pegawai dengan memanfaatkan teknologi RFID. 

 

Gambar 4. 14 Skema rangkaian absensi 
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Tabel 4. 1 Konfigurasi Reader RFID ke Esp 32 

Reader RFID Mikrokontroler ESP 32 

SCK D18 

MISO D19 

SDA D5 

RST TX2 

MOSI D23 

GND GND 

3v3 3V3 

  

Tabel 4. 2 Konfigurasi LCD ke Esp 32 

LCD 16x2 12C Mikrokontroler ESP 32 

SDA D21 

SCL D22 

VCC VIN 

GND GND 

Tabel 4. 3 Konfigurasi Buzzer ke Esp 32 

Buzzer  Mikrokontroler ESP 32 

(+) Positif D15 

(-) Negatif GND 

 

 Skema rangkaian ini mencakup komponen-komponen seperti reader RFID, 

mikrokontroler esp32, dan elemen-elemen pendukung yaitu LCD 16x2 dan Buzzer. 

Dalam skema rangkaian ini, Sensor RFID digunakan sebagai teknologi utama untuk 

membaca dan mengidentifikasi tag RFID yang ditempatkan pada kartu absensi 

pegawai. Ketika seorang pegawai mendekati reader RFID, rangkaian ini akan 

mengenali tag RFID yang unik dan memproses informasi kehadiran pegawai 

tersebut. Data kehadiran kemudian dapat disimpan dan diintegrasikan ke dalam 

sistem secara otomatis.  

4.3 Rancangan Database 

Dalam fase desain sistem pembayaran SPP siswa terintegrasi whatsapp 

gateway dan absensi pegawai berbasis RFID di MA Nurul Falah, penulis 

memanfaaatkan desain database SQL untuk memproses dan mengelola database. 
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4.3.1 Tabel Users 

Tabel users pada database digunakan untuk menyimpan data user. Adapun struktur 

tabel users yakni sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 15 Tabel Users 

4.3.2 Tabel Role 

Tabel role pada database digunakan untuk menyimpan data role users. Adapun 

struktur tabel role sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 16 Tabel Role 

4.3.3 Tabel Siswa 

Tabel siswa pada database digunakan untuk menyimpan data-data siswa. 

Adapun struktur tabel siswa sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 17 Tabel Siswa 
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4.3.4 Tabel Tagihan 

Tabel tagihan pada database digunakan untuk menyimpan data tagihan SPP 

siswa. Adapun struktur tabel tagihan sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 18 Tabel Tagihan 

4.3.5 Tabel Bulan 

Tabel bulan pada database digunakan untuk menyimpan data-data bulan yang 

menjadi jumlah bulan yang masuk dalam tagihan spp siswa. Adapun struktur tabel 

bulan sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 19 Tabel Bulan 

4.3.6 Tabel Pegawai 

Tabel pegawai digunakan untuk menyimpan data-data pegawai yang akan 

melakukan absensi berbasis RFID. Adapun struktur tabel pegawai sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 20 Tabel Pegawai 

4.3.7 Tabel Periode 

Tabel periode digunakan untuk menyimpan data tahun ajaran. Adapun struktur 

tabel periode sebagai berikut: 
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Gambar 4. 21 Tabel Periode 

4.3.8 Tabel Pos 

Tabel pos digunakan untuk menyimpan data pos pembayaran yakni SPP. 

Adapun struktur tabel pos sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 22 Tabel Pos 

4.3.9 Tabel Pengeluaran 

Tabel pengeluaran digunakan untuk menyimpan data- data pengeluaran umum. 

Adapun struktur tabel pengeluaran sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 23 Tabel Pengeluaran 

4.3.10 Tabel Penerimaan  

Tabel penerimaan digunakan untuk menyimpan data-data penerimaan umum. 

Adapun struktur tabel penerimaan sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 24 Tabel Penerimaan 
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4.3.11 Tabel Informasi 

Tabel informasi digunakan untuk menyimpan data informasi atau 

pengumuman umum yang ditampilkan pada laman users. Adapun struktur tabel 

informasi sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 25 Tabel Informasi 

4.3.12 Tabel Absensi Pegawai 

Tabel absensi pegawai digunakan untuk menyimpan data-data kehadiran 

pegawai yang telah melakukan absensi berbasis RFID. Adapun struktur tabel 

absensi pegawai sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 26 Tabel Absensi Pegawai 

4.3.13 Tabel RFID  

Tabel RFID digunakan untuk menyimpan data UID yang ada pada tag RFID. 

Adapun UID ini didapatkan dari hasil pembacaan reader RFID. Adapun struktur 

dari tabel RFID sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 27 Tabel RFID 
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4.3.14 Tabel Kelas 

Tabel kelas digunakan untuk menyimpan data- data kelas. Adapun struktur 

tabel kelas sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 28 Tabel Kelas 

4.3.15 Tabel Kalender 

Tabel kalender digunakan untuk menyimpan data-data dan informasi penting 

yang akan ditampilkan pada kalender di halaman dashboard. 

 

Gambar 4. 29 Tabel Kalender 

4.4 Tampilan Antarmuka 

4.4.1 Homepage Beranda Login 

Pada website Sistem Pembayaran SPP Siswa Terintegrasi Whatsapp Gateway 

dan Absensi Pegawai Berbasis RFID, tampilan beranda login berfungsi sebagai 

halaman utama yang memiliki 2 buah button login untuk pengguna admin, kepala 

sekolah dan siswa.  
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Gambar 4. 30 Homepage beranda login 

Tampilan button login yang terdapat pada halaman ini digunakan sebagai 

penghubung bagi user untuk masuk ke dalam sistem agar user dapat mengakses 

halaman dashboard masing-masing user dengam memasukkan informasi berupa 

username dan password.  

 

Gambar 4. 31 Homepage login admin 
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Gambar 4. 32 Homepage login siswa 

4.4.2 Homepage Dashboard Admin 

Pada homepage dashboard admin, admin dapat mengetahui dan mengelola 

beberapa menu, antara lain mengetahui jumlah penerimaan harian, jumlah 

pengeluaran harian, jumlah total penerimaan, serta jumlah siswa yang aktif. Selain 

itu, admin juga dapat mengelola pengumuman serta data kalender. 

 

Gambar 4. 33 Homepage dashboard admin 

4.4.3 Homepage Kelola Pembayaran  

Homepage tagihan ini hanya dapat dikelola oleh admin. Pada halaman ini, 

admin dapat menambahkan data tagihan pembayaran SPP siswa serta melakukan 

perubahan pada data tersebut. 
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Gambar 4. 34 Homepage tagihan 

4.4.4 Homepage Pembayaran Siswa 

Homepage pembayaran siswa hanya dapat dikelola oleh admin. Pada halaman 

ini admin dapat melakukan pencatatan data pembayaran SPP. 

 
Gambar 4. 35 Homepage pembayaran siswa 

4.4.5 Homepage Penerimaan 

Halaman pemasukan ini hanya dapat dikelola oleh admin. Pada tampilan ini 

admin dapat menambahkan jumlah pemasukan/penerimaan. 
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Gambar 4. 36 Homepage penerimaan 

4.4.6 Homepage Pengeluaran 

Halaman pemasukan ini hanya dapat dikelola oleh admin. Pada tampilan ini 

admin dapat menambahkan jumlah pengeluaran. 

 
Gambar 4. 37 Homepage pengeluaran 

4.4.7 Homepage Data Tahun Ajaran  

Homepage ini berfungsi untuk mengelola data tahun ajaran dan hanya dapat 

diakses serta dikelola oleh admin.  
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Gambar 4. 38 Homepage data tahun ajaran 

4.4.8 Homepage Data Siswa 

Homepage data siswa akan tampil seperti yang terlihat di bawah ini. Pada 

halaman ini Admin dapat mengelola data siswa termasuk menambah dan mengubah 

data. 

 

Gambar 4. 39 Homepage data siswa 

4.4.9 Homepage Data Kelas  

Homepage data kelas yang dikelola oleh admin ini berfungsi untuk mengelola 

data kelas yang mencakup menambah kelas baru, menghapus serta mengedit kelas. 
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Gambar 4. 40 Homepage data kelas 

4.4.10 Homepage Data RFID 

Homepage Data RFID, yang dikelola oleh admin, berfungsi untuk mengelola 

informasi UID pada tag RFID yang mencakup data pegawai yang sudah terdaftar 

dan yang belum terdaftar.  

 

Gambar 4. 41 Homepage data RFID 

4.4.11 Homepage Data Pegawai 

Homepage data pegawai ini hanya dapat di Kelola oleh admin. Halaman ini 

berfungsi untuk mengelola data pegawai yang akan melakukan absensi 

menggunakan RFID. 
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Gambar 4. 42 Homepage data pegawai 

4.4.12 Homepage Data Absensi Pegawai  

Homepage data absensi pegawai berfungsi sebagai tempat penyimpanan data 

absensi yang telah dimasukkan oleh pegawai melalui RFID. 

 

Gambar 4.43 Homepage data absensi pegawai 

4.4.13 Homepage Data Kelulusan 

Homepage data kelulusan menampilkan data siswa yang sudah tidak aktif atau 

lulus. 
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Gambar 4. 44 Homepage data kelulusan 

4.4.14 Homepage Laporan Keuangan 

Homepage laporan keuangan berfungsi untuk menampilkan data laporan 

keuangan termasuk data pembayaran SPP, data penerimaan serta data pengeluaran, 

yang juga mencakup fungsi filterisasi laporan serta import laporan ke PDF.  

 

Gambar 4. 45 Homepage laporan keuangan 

4.4.15 Homepage Pengumuman 

Homepage pengumuman ini berfungsi untuk mengelola data pengumuman 

yang akan ditampilkan di dashboard user. Halaman ini hanya dapat dikelola oleh 

admin. 
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Gambar 4. 46 Homepage pengumuman 

4.4.16 Homepage Pengaturan 

Homepage pengaturan dini digunakan untuk mengelola informasi sekolah dan 

informasi bulan untuk pembayaran SPP. Halaman ini hanya dapat dikelola oleh 

admin. 

 

Gambar 4. 47 Homepage pengaturan sekolah 
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Gambar 4. 48 Homepage pengaturan bulan 

4.4.17 Homepage Manajemen Pengguna 

Homepage manajemen pengguna digunakan untuk mengelola data pengguna, 

termasuk penambahan dan pengelolaan data pengguna. Halaman ini hanya dapat 

diakses dan dikelola oleh admin. 

 

Gambar 4. 49 Homepage manajemen pengguna 
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4.4.18 Tampilan Pesan Whatsapp 

 

 

Gambar 4. 50 Tampilan pesan Whatsapp 

Gambar 4.50 merupakan tampilan pesan whatsapp yang terkirim ke kontak 

whatsapp orang tua siswa terkait. Pesan tersebut berisikan informasi siswa yang 

memiliki penunggakan pembayaran SPP. 
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4.4.19 Hardware Absensi RFID 

 

 

Gambar 4.51 Hardware absensi RFID 

Gambar 4. 34 merupakan hardware Absensi RFID yang melibatkan 

komponen-komponen fisik pendukung seperti layar LCD dan Buzzer. Fungsi utama 

dilakukan oleh Mikrokontroler ESP32 dan reader RFID MFRC522 yang bergerak 

pada frekuensi 13,56 Mhz yang bertugas membaca informasi dari tag RFID atau 

kartu absensi pegawai melalui gelombang radio dengan dukungan antena pada 

reader RFID. Antena RFID berperan dalam meningkatkan jangkauan dan ketepatan 

pembacaan tag RFID. Selain itu, peran penting komponen LCD dalam sistem ini 

adalah menyajikan antarmuka visual, memungkinkan pengguna atau pihak terkait 

untuk menerima konfirmasi kehadiran atau pesan terkait pembacaan tag RFID oleh 

perangkat reader RFID. 
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Gambar 4.52 Kartu absensi pegawai berbasis RFID 

Gambar di atas merupakan tag RFID yang memiliki nomor identifikasi (ID 

Number) yang bersifat unik sehingga tidak ada tag RFID yang memiliki ID number 

yang sama[36]. Tag RFID tersebut digunakan sebagai kartu absensi pegawai di MA 

Nurul Falah. Dengan ID Number yang unik, setiap tag RFID dapat diidentifikasi 

secara spesifik dalam sistem, memfasilitasi proses pembacaan dan pencatatan 

kehadiran pegawai dengan mudah. Penggunaan tag RFID dengan karakteristik ini 

tidak hanya meningkatkan keamanan dan ketepatan dalam mencatat kehadiran 

pegawai, tetapi juga mempermudah pengelolaan data absensi secara sistematis.  

4.5 Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan dengan menguji fungsionalitas sistem dan pengujian 

penerimaan user menggunakan metode User Acceptance Testing (UAT) pada 

Sistem pembayaran SPP siswa terintegrasi Whatsapp Gateway dan absensi pegawai 

berbasis RFID pada MA Nurul Falah. 

4.5.1 Pengujian Fungsional Sistem 

a. Hasil Pengujian Admin 

Berikut ini hasil pengujian fungsional Admin yang disajikan pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4. 4 Pengujian fungsional admin 

No. Fitur Deskripsi 
Hasil  

Pengujian 

1.  Login 
Admin Dapat Menginput 

Username dan Password 

Sesuai 

Harapan 

2.  Dashboard 

Admin dapat melihat 

informasi pemasukan harian, 

pengeluaran harian, total 

seluruh penerimaan, jumlah 

siswa aktif, pengumuman, dan 

kalender 

Sesuai 

Harapan 

3.  Keuangan  
Admin dapat menambah dan 

mengelola tagihan SPP siswa 

Sesuai 

Harapan 

4.  Pemasukan 
Admin dapat menambah, edit 

dan hapus jumlah pemasukan  

Sesuai 

Harapan 

5.  Pengeluaran 
Admin dapat menambah, edit 

dan hapus jumlah pengeluaran 

Sesuai 

Harapan 

6.  
Pembayaran 

Siswa 

Admin dapat mengelola data 

pembayaran SPP siswa 

Sesuai 

Harapan  

7.  

Manajemen 

Data Tahun 

Ajaran 

Admin dapat menambah, edit, 

hapus data tahun ajaran 

Sesuai 

Harapan 

8.  
Manajemen 

Data Kelas 

Admin dapat menambah, 

mengedit dan menghapus data 

kelas 

Sesuai 

Harapan 

9.  
Manajemen 

Data Siswa 

Admin dapat menambah, 

mengedit dan menghapus data 

siswa 

Sesuai 

Harapan 
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No. Fitur Deskripsi 
Hasil  

Pengujian 

10.  

Manajemen 

Data 

Kelulusan 

Admin dapat menambah, 

mengedit, dan menghapus data 

kelulusan 

Sesuai 

Harapan 

11.  
Manajemen 

Data RFID 

Admin dapat menambah, 

mengedit dan menghapus data 

RFID 

Sesuai 

Harapan 

12.  

Manajemen 

Data Absensi 

Pegawai 

Admin dapat mengelola data 

absensi Pegawai 

Sesuai 

Harapan 

13.  
Laporan 

Keuangan 

Admin dapat memfilter dan 

mengekspor data laporan 

keuangan 

Sesuai 

Harapan 

14.  Rekapitulasi 

Admin dapat memfilter dan 

mengekspor data rekapitulasi 

pembayaran perkelas 

Sesuai 

Harapan 

15.  
Pengumuman 

 

Admin dapat menambah, 

mengedit dan menghapus data 

pengumuman 

Sesuai 

Harapan 

16.  
Pengaturan 

Sekolah 

Admin dapat mengedit 

informasi sekolah 

Sesuai 

Harapan 

17.  
Pengaturan 

Bulan 

Admin dapat mengedit data 

Bulan 

Sesuai 

Harapan 

18.  
Manajemen 

Pengguna 

Admin dapat melihat, 

mengganti password, mencari 

berdasarkan nama serta 

menghapus data pengguna 

Sesuai 

Harapan 
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b. Hasil Pengujian Siswa 

Berikut ini hasil pengujian fungsionalitas pada user Siswa yang disajikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 4. 5 Pengujian fungsional siswa 

No. Fitur Deskripsi 
Hasil  

Pengujian 

1.  Login 
Siswa Dapat Menginput 

NIS dan Password 
Berhasil 

2.  Dashboard 

Siswa dapat melihat 

informasi tagihan, 

pengumuman dan kalender 

serta edit profile 

Berhasil 

3.  
Pembayaran 

Siswa   

Siswa dapat melihat 

Riwayat pembayaran dan 

mencetak kartu pembayaran 

Berhasil 

c. Hasil Pengujian Kepala Sekolah 

Berikut ini hasil pengujian dengan fungsionalitas pada user Siswa yang 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 6 Pengujian fungsional kepala sekolah 

No. Fitur Deskripsi 
Hasil  

Pengujian 

1.  Login 

Kepala Sekolah Dapat 

Menginput email dan 

Password 

Berhasil 

2.  Dashboard 

Kepala Sekolah dapat melihat 

informasi Pemasukan, 

pengeluaran, total penerimaan 

dan siswa aktif, serta edit 

profile 

Berhasil 
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No. Fitur Deskripsi 
Hasil  

Pengujian 

3.  Laporan  

Kepala Sekolah dapat melihat, 

memfilter Laporan 

Pembayaran Siswa 

Berhasil 

4.5.2 Pengujian Metode User Acceptance Testing (UAT) 

Proses UAT melibatkan pengujian oleh pengguna agar menghasilkan dokumen 

sebagai bukti diterima atau tidaknya sistem yang telah dibuat[37].  Pengujian UAT 

dilakukan dengan mengajukan 10 pertanyaan yang disajikan kedalam kuisioner 

offline kepada siswa. 

Tabel 4. 7 Kuisioner 

No. Pertanyaan 
Skala Penelitian 

1 2 3 4 5 

1.  
Apakah sistem ini mudah untuk 

digunakan? 

     

2.  

Apakah dengan adanya sistem pembayaran 

spp siswa terintegrasi whatsapp gateway 

dan absensi pegawai berbasis rfid ini dapat 

mempermudah pencatatan data 

pembayaran spp dan penyajian informasi 

pembayaran spp? 

     

3.  Apakah sistem ini mudah untuk diakses?      

4.  
Apakah sistem ini menarik untuk 

digunakan? 

     

5.  
Apakah sistem ini mempunyai fungsi yang 

sesuai dengan yang diharapkan? 

     

6.  
Apakah sistem pembayaran spp siswa 

terintegrasi whatsapp gateway dan absensi 
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No. Pertanyaan 
Skala Penelitian 

1 2 3 4 5 

pegawai berbasis rfid ini sudah bisa 

dikatakan baik? 

7.  

Apakah sistem pembayaran spp siswa 

terintegrasi whatsapp gateway  dan absensi 

pegawai berbasis rfid ini bermanfaat bagi 

pengguna? 

     

8.  

Apakah sistem pembayaran spp siswa 

terintegrasi whatsapp gateway dan absensi 

pegawai berbasis rfid dipahami cara 

penggunaanya? 

     

9.  

Apakah menu yang ada pada sistem 

pembayaran spp siswa terintegrasi 

whatsapp gateway dan absensi pegawai 

berbasis rfid ini mudah digunakan? 

     

10.  

Secara keseluruhan apakah sistem 

pembayaran spp siswa terintegrasi 

whatsapp gateway dan absensi pegawai 

berbasis rfid memuaskan? 
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Tabel 4.8 Jawaban Kuisioner 

Poin  Jumlah Skor %Frekuensi 

5 × 114 570 
570

1275
× 100% = 44,7% 

4 × 147 588 
588

1275
× 100% = 46,1% 

3 × 39 117 
117

1275
× 100% = 9,7% 

2 × 0 0 
0

1275
× 100% = 0% 

1 × 0 0 
0

1275
× 100% = 0% 

Total  300  100% 

Total Skor   1275  

Max  5 × 300 1500  

Min  1 × 300 300  

Index%  
1275

1500
× 100% 85%  

Berdasarkan tabel 4.8, diketahui bahwa responden yang memilih poin 5 (sangat 

setuju) sebanyak 44,7%, poin 4 (Setuju) sebanyak 46,1 %, poin 3 (netral) sebanyak 

9,7%, poin 2 (tidak setuju) sebanyak 0% dan poin 1 (sangat tidak setuju) sebanyak 

0%. Kemudian untuk menghitung indeks persentase, hasil total skor yang diperoleh 

sebesar 1.275 dari 30 responden. Untuk melakukan interpretasi, penting untuk 

mengetahui skor tertinggi (max) dan skor terendah (min) pada setiap item penilan, 

yang dalam hal ini mencapai skor maksimal 1.500 dan skor minimal 300. 

Selanjutnya, dengan menerapkan rumus perhitungan persentase untuk menghitung 
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persentase indeks, didapatkan nilai sebesar 85%. Dengan indeks persentase tersebut 

mencapai 85% dapat diartikan bahwa sistem pembayaran SPP siswa terintegrasi 

whatsapp gateway absensi pegawai berbasis RFID di Ma Nurul Falah ini 

dikategorikan layak untuk digunakan. 

 

Gambar 4. 53 Grafik persentase jawaban UAT 

4.5.3 Pengujian RFID 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji fungsional pada reader RFID yang 

digunakan sebagai responder. Reader RFID ini digunakan untuk menerima data 

pada tag RFID yang telah terbaca.  Data yang telah terbaca oleh reader RFID 

tersebut kemudian dikirim ke mikrokontroler Esp32 untuk disinkronkan dengan 

database dan akan ditampilkan pada menu absensi pegawai. Untuk dapat membaca 

data UID pada tag RFID maka tag tersebut harus didaftarkan dahulu agar data 

pegawai bisa terdeteksi oleh reader RFID. Tahapan pengujian ini yaitu menguji 

fungsional alat apakah dapat melakukan pembacaan data RFID, menampilkan 

pesan hasil pada LCD serta menguji jarak baca sensor RFID dengan indikasi 

buzzer. Pada pengujian ini, penulis menggunakan tag RFID baru atau tag yang 

belum terdaftar ke data pegawai. Berikut hasil uji coba yang telah dilakukan pada 

percobaan yang telah di lakukan. 

  

44%

46%

10%

%Frekuensi

Sangat Setuju

Setuju

Netral

Tidak setuju

Sangat Tidak Setuju
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Tabel 4. 10 Pengujian RFID 

Jarak 

(cm) 
Gambar Hasil LCD 

Hasil 

Buzzer 

0-1 

 

 

Menyala 

2 

 

 

Menyala 

3 

 

 

 

Menyala 
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Tabel 4.11 Uji coba jarak 

Jarak Hasil 

0-1 cm Buzzer Berbunyi 

0-2 cm Buzzer Berbunyi 

0-3 cm Buzzer Berbunyi 

0-4 cm Buzzer Mati 

0-5 cm Buzzer Mati 

0-6 cm Buzzer Mati 

0-7 cm Buzzer Mati 

0-8 cm Buzzer Mati 

0-9 cm Buzzer Mati 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

Sebagai bagian penutup dari penulisan laporan akhir ini, maka dalam bab 

kelima ini disampaikan kesimpulan dan saran yang didasarkan pada hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Adapun kesimpulan dan saran tersebut sebagai berikut: 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil tulisan yang telah diuraikan penulis pada bab-bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa sistem pembayaran SPP siswa terintegrasi whatsapp gateway 

dan absensi pegawai berbasis RFID di MA Nurul Falah mendapatkan respons 

positif dari 30 responden siswa. Dengan tingkat penerimaan sebesar 85%, dapat 

dianggap bahwa sistem ini layak digunakan. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa 

implementasi teknologi tersebut membawa kemudahan dalam pencatatan 

pembayaran SPP, sementara pesan notifikasi whatsApp juga membantu orang tua 

atau wali siswa dalam mengetahui informasi penunggakan pembayaran SPP siswa 

dengan lebih optimal. Oleh karena itu, sistem ini dapat dianggap berhasil memenuhi 

tujuan proyek akhir dalam memudakan proses pencatatan data pembayaran SPP 

siswa dan absensi pegawai di MA Nurul Falah. 

5.2 Saran 

Pada pembuatan sistem pembayaran SPP siswa terintegrasi whatsapp gateway 

absensi pegawai berbasis RFID ini penulis memiliki banyak kekurangan dan 

keterbatasan yang membuat sistem ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena 

itu, penulis berharap agar sistem ini dapat ditingkatkan lebih lanjut. Adapun 

beberapa saran dari penulis, sebagai berikut: 

a. Pengembang selanjutnya diharapkan terus melakukan pemeliharaan dan 

pembaruan teknologi agar tetap relevan dengan perkembangan teknologi 

khususnya dalam bidang pendidikan   

b. Diharapkan sistem ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan berbasis 

Mobile atau Android 
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